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ABSTRAK 
Nama Penyusun: Fandri S 
Nim       : 40400111033 
Judul Skripsi : “Kreativitas Pengelola Perpustakaan Untuk Meningkatkan 
Minat   Baca Siswa di Madarasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-
bau” 
Skripsi ini membahas Kreativitas Pengelola Perpustakaan Untuk Meningkatkan 
Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. Pokok permasalahan 
yang diangkat dalam skripsi ini yaitu Bagaimana kreativitas pengelola perpustakaan 
untuk meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, 
danapa saja kendala yang ditemui pengelola perpustakaan dalam upayanya meningkatan 
minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan penelitian 
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan), 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
melalui tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini  menyatakan bahwa, pengelola di perpustakaan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN) Bau-bau sudah cukup kreatif, mereka melaksanakan 
perannya sudah cukup baik.Peran dari pengelol dalam hal ini boleh dikatakan sudah 
cukup berhasil membantu meningkatkan minat baca siswa/i dengan melalui kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau.Kegiatan tersebut antara lain (1). Penambahan berbagai fasilitas 
penunjang, (2). Ornamen-ornamen penghias, (3). Sampai dengan pembuatan sebuah 
taman baca.  
Ada beberapa kendala yang ditemui pengelola perpustakaan dalam upayanya 
meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau, seperti keterbatasan fasilitas, masalah dana, juga yang tidak kalah 
penting ialah kurangnya respon dari pihak sekolah sehingga menghambat setiap 
kegiatan pengelola perpustakaan dalam membantu meningkatkan minat baca para 
siswa/i di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. Kinerja yang ada akan lebih baik 
lagi dan dapat ditingkat kanapa bila pengelola intens melakukan komunikasi dengan 
pihak yang punya pengaruh besar di Madrasah AliyahNegeri (MAN) 1 Bau-bau dalam 
hal ini adalah kepala sekolah. 
 
Kata kunci/keyword: pengelola/pustakawan, kreativitas pengelola.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung gerak 
majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan. Dengan adanya tuntutan untuk 
terus beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat cepat dan terus 
berubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan (user) dominan dari kalangan 
akademis yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi, hal demikian 
mengharuskan perpustakaan terus berusaha mengembangkan layanannya guna 
memenuhi kebutuhan dari pengguna (user) 
 Selain itu perpustakaan sekolah diharapkan dapat mempermudah pencapaian 
tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia yang berpikiran maju dan kritis terhadap 
kemajuan teknologi dan informasi. Perpustakaan sekolah sendiri berada dibawah 
pimpinan sekolah. Pengelolaan perpustakaan sekolah dapat berjalan secara efektif dan 
efesien dengan melibatkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan di 
bidang kepustakawanan. Meskipun perpustakaan sekolah bersifat (non profit oriented), 
namun keberadaannya dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan pemakai sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. 
Pengguna perpustakan sekolah adalah para siswa di sekolah itu sendiri, mereka 
akan mengunjungi perpustakaan apabila mendapat tugas dari guru mereka yang 
bersangkutan. Minat baca siswa dapat ditumbuh kembangkan melalui pengembangan 
perpustakaan sekolah, dan tugas dari pengelola perpustakaan sekolah ialah harus mampu 
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mengembangkan perpustakaan dengan ide-ide kreatif mereka agar dapat menarik 
antusias para pengguna/siswadi sekolah tersebut. 
Hal yang juga dapat membantu menumbuhkan minat baca siswa salah satunya 
adalah dengan memutar lagu di dalam ruangan dan sebaiknya lagu yang diputar 
hanyalah instrumen saja tujuannya agar pemustaka dapat berkonsentrasi (Nusantari, 
2012: 86). 
Pengertian berpikir kreatif tidak akan lepas dari topik kreativitas. Istilah ini 
biasanya dikaitkan dengan sikap seseorang dianggap sebagai kreatif. Kreativitas 
berkaitan dengan faktor-faktor kognitif dan efektif.Kognitif memiliki ciri-ciri attitude 
(kecerdasan). Ciri-ciri attitude meliputi: keterampilan berpikir lancar, keterampilan 
berpikir fleksibel, keterampilan berpikir orisinal, keterampilan berpikir 
elaborasi/merinci dan keterampilan mengevaluasi. Ciri-ciri non atitude meliputi rasa 
ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat mengambil 
resiko dan sifat menghargai, (Munandar, 2005: 12). Pengembangan kreativitas 
seseorang tidak hanya memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir kreatif tetapi 
juga pemupukan sikap dan ciri-ciri kepribadian kreatif. Orang-orang kreatif memiliki 
rasa ingin tahu, banyak akal, memiliki keinginan menemukan, memilih pekerjaan sulit, 
senang menyelesaikan masalah memiliki dedikasi terhadap pekerjaan dan banyak lagi 
karateristik yang lain. Dengan mencermati Undang-Undang No 43 tahun 2007 Tentang 
Pengelolaan dan Pengembangan Perpustakaan khususnya  Pasal 18 yang berbunyi:  
“Setiap perpustakaan dikelola sesuai standar nasional perpustakaan”. Selanjutnya 
pada Pasal 19 yang berbunyi: 
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1. Pengembangan perpustakaan merupakan upaya peningkatan sumber daya, 
pelayanan, dan pengelolaan perpustakaan, baik dalam hal kuantitas maupun 
kualitas. 
2. Pengembangan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
berdasarkan karateristik fungsi dan tujuan, serta dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dan masyarakat dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
3. Pengembangan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) dilakukan secara berkesinambungan. 
Perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK) pada masa sekarang ini menuntut 
para pendidik untuk bekerja giat memperkenalkan informasi terhadap anak didiknya 
agar mereka tidak tertinggal akan informasi. Salah satu tempat untuk mendapatkan 
informasi adalah di perpustakaan. Perpustakaan adalah tempat yang paling tepat karena 
perpustakaan merupakan gudangnya ilmu pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan, 
khususnya bagi siswa di MAN 1 Bau-bau. 
 Oleh karena itu melihat begitu pentingnya ilmu pengetahuan dan informasi bagi 
peserta didik maka penting pula bagi mereka untuk membaca dari berbagai sumber 
informasi dan pengetahuan yang ada di perpustakaan, karena langkah awal dari peserta 
didik memperoleh informasi dan pegetahuan pastilah dengan memperbanyak membaca. 
bahkan disini Allah Swt menegaskan tentang betapa pentingya membaca Sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS Al-Alaq: 1-5: 
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




 
 Terjemahnya: 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia, 
4. yang mengajar (manusia) dengan pena 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Kementerian 
Agama, 2002: 904) 
Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kata iqra’ digunakan dalam arti 
membaca, menelaah, menyampaikan, dan sebagainya, dan karena objeknya bersifat 
umum, objek kata tersebut mencakup segala yang dapat terjangkau, baik iya yang 
merupakan bacaan suci yang bersumber dari tuhan maupun bukan, baik iya menyangkut 
ayat-ayat yang tertulis maupun tidak tertulis. Alhasil, perintah iqra’ mencakup telaah 
terhadap alam raya, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, baik suci maupun 
tidak (Shihab, 2009: 455) 
Secara thabi’iyah ayat tersebut mengajak manusia untuk membaca serta berpikir 
kreatif. Membaca disini bukan hanya sekedar membaca buku tapi membaca situasi, 
kondisi dan keadaan. Sehingga di butuhkan kreativitas yang tinggi dari pengelola 
perpustakaan agar dapat meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan tersebut 
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khususnya di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. Hal ini senada 
dengan pengertian kreativitas itu sendiri yang berarti sikap untuk selalu menemukan hal-
hal yang inovatif dan bermanfaat bagi orang lain. 
 Berdasarkan hasil dari pengamatan diatas, mengapa penulis tertarik untuk 
membahas dan melakukan penelitian tentang kreativitas dari pengelola perpustakaan 
dalam membantu meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan sekolah, 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa menumbuhkan minat baca siswa di era sekarang  
sudah sangat sulit dikarenakan perkembangan dari media teknologi dan informasi yang 
sudah sangat maju, sehingga penting bagi penulis untuk membahas bagaimana cara-cara 
kreatif dari pengelola perpustakaan dalam upayanya membantu meningkatkan minat 
baca siswa khususnya di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis 
mencoba mengemukakan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas pengelola perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau? 
2. Apa saja kendala yang ditemui pengelola perpustakaan dalam upayanya 
meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan sekolah madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-Bau. Fokus dalam penelitian ini adalah “kreativitas pengelola 
perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
1 Bau-Bau. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya kesalahpahaman maka penulis memaparkan deskripsi fokus yang 
menjelaskan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
1. Kreativitas adalah daya cipta atau kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang 
baru.(Nasional, 2013: 496). Kreativitas yang dimaksud penulis dalam penelitian 
ini adalah kreativitas pengelola perpustakaan dalam mengelolah perpustakaan 
dalam rangka meningkatkan minat baca. 
2. Minat  adalah perhatian, kesukaan, kecenderungan hati (Nasional, 2013: 580). 
Minat yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah cara pengelola 
mengelolah perpustakaan untuk dapat menarik minat para siswa agar 
mengunjungi perpustakaan. 
3. Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
suatu sumber bacaan tertentu. (Sutarno, 2003: 19). Minat baca yang dimaksud 
penulis dalam penelitian ini adalah mengenai minat baca siswa di perpustakaan 
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sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, dan cara pengelola 
perpustakaan menarik minat baca siswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis memberikan gambaran bahwa dalam 
pengelolaan perpustakaan sekolah di perlukan sebuah kreativitas guna dapat mendorong 
minat baca siswa khususnya di perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini maka penulis 
berkesimpulan bahwa maksud dari kreativitas pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau yaitu 
tentang bagaimana tindakan atau perbuatan dari pengelola perpustakaan dalam 
upayanya meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-
bau. 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menemukan beberapa jenis buku yang berkaitan atau memiliki hubungan 
dengan judul penelitian, diantaranya yaitu : 
1. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan: buku ini ditulis oleh (Mathar Q, 
2012) buku ini membahas tentang manajemen dan sitem organisasi pengelolaan 
perpustakaan. 
2. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah: buku ini ditulis oleh (Bafadal, 2008), buku 
ini membahas tentang konsep dasar perpustakaan dan berbagai panduan praktis 
dalam mendirikan, membina dan mengembangkan perpustakaan sekolah. 
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3. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah: buku ini ditulis oleh (Yusuf, 
2005). Buku ini membahas tentang cara membangun dan menyelenggarakan 
perpustakaan sekolah sekaligus mengelola perpustakaan dengan baik.  
4. Strategi Pengembangan Perpustakaan: buku ini ditulis oleh (Nusantari, 2012). 
Buku ini membahas tentang langkah-langkah praktis dalam pengembangan 
perpustakaan  
5. Psikologi Perpustakaan: buku ini ditulis oleh (Suwarno, 2009). Buku ini 
membahas tentang yang menyangkut pengelolaan perpustakaan serta peran 
pustakawan dalam mengelolah perpustakaan 
6. Kreativitas Guru Dalam Mengelolah Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Model Makassar: skripsi ini ditulis oleh Firmansyah. Skripsi ini juga 
membahas tentang bagaimana kreativitas pengelola perpustakaan dalam 
mengelolah perpustakaan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kreativitas pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
minat baca siswa di MAN 1 Bau-bau. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pengelola perpustakaan dalam 
upayanya meningkatkan minat baca siswa di MAN 1 Bau-bau. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapatmemberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
kedepannya dibidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah 
yang berkaitan dengan peningkatan minat baca. 
2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada 
masa yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
Diharapkan dapat memberi informasi yang efektif bagi pengguna 
perpustakaan dan tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya. Khususnya 
bagi siswa/i dan pengelola perpustakaan di MAN 1 Bau-bau, yang berkaitan 
dengan kreativitas pengelola perpustakaan sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Kreativitas 
Walaupun ada pengakuan ilmiah terhadap pentingnya kreativitas, namun 
hingga kini hanya sedikit sekali penelitian yang telah dilakukan. Hal itu disebabkan 
adanya kesulitan metodologi dan karena adanya keyakinan bahwa kreativitas adalah 
suatu faktor bawaan individual sehingga hanya sedikit yang dapat dilakukan untuk 
mengendalikannya. 
Secara operasional, kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir 
serta kemampuan untuk mengelaborasi, mengembangkan, memperkaya, memperinci 
suatu gagasan (Munandar, 2002: 25). Kreativitas adalah suatu kemampuan umum 
untuk menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan 
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur 
yang sudah ada sebelumnya. 
1. Pentingnya Kreativitas  
Kreativitas sangat diperlukan dalam pengembangan koleksi maupun semua 
yang berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan. Kreativitas harus didukung dengan 
kualitas pribadi yang ditandai dengan penguasaan kompetensi, konsitensi terhadap 
pendiriannya, kreatif dalam berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan dirinya, 
dan memiliki komitmen yang kuat terhadap berbagai hal. Menumbuh dan meningkat 
menurut Robert Epstein memberikan empat cara untuk melatih kreativitas antara 
lain: 
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a. Capturing 
Jangan biarkan satupun ide lewat begitu saja, betapapun merasa ide itu tidak 
terlalu istimewa. 
b. Surrounding. 
Ide-ide kreatif tidak muncul begitu saja dari dalam otak kita, melainkan hasil dari 
interaksi kita dengan lingkungan. Karena itu lingkungan fisik dan sosial pun sebisa 
mungkin harus penuh dengan kreativitas pula. Perbanyaklah pergaulan dengan 
orang-orang yang latar belakang, kepribadian, atau minatnya jauh berbeda. 
c. Challenging 
Kreativitas seringkali muncul mendadak saat menghadapi hambatan atau 
rintangan. 
d. Broading 
Sangat penting bagi seseorang yang kreatif untuk memiliki wawasan yang 
luas. Jangan sungkan untuk mempelajari hal-hal baru yang mungkin tidak 
berhubungan dengan pekerjaan atau pendidikan. 
2. Proses Kreatif  
Proses Kreatif urutannya  sebagai berikut: 
a) Persiapan (preparation)  
meletakan dasar, mempelajari latar belakang  masalah, seluk beluk dan 
problematikanya. Meskipun tidak semua ahli kreatif, namun kebanyakan pencipta 
adalah ahli.  Terobosan gemilang dalam suatu bidang hampir selalu dihasilkan oleh 
orang-orang yang sudah lama berkecimpung dan lama berpikir dalam bidang 
itu.  Persiapan untuk kreativitas itu kebanyakan dilakukan atas dasar “minat”. 
Kesuksesan orang-orang besar tercapai dan bertahan, bukan oleh loncatan yang tiba-
tiba, tetapi dengan usaha keras. 
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b) Konsentrasi (concentration) 
Sepenuhnya memikirkan, masuk luluh, terserap dalam perkara yang dihadapi. 
Orang-orang kreatif biasanya serius, perhatiannya tercurah dan pikirannya terpusat 
pada hal yang mereka kerjakan. Tahap konsentrasi merupakan waktu pemusatan, 
waktu menimbang-nimbang, waktu menguji, waktu awal untuk mencoba dan 
mengalami gagal, trial dan error . 
c) Inkubasi (incubation) 
Mengambil waktu untuk meninggalkan perkara, istirahat, waktu santai. 
Sebuah busur tak dapat direntang terus-menerus untuk jangka panjang tanpa bahaya 
patah. Maka kita perlu melarikan dari perkara yang sedang kita selesaikan, masalah 
yang hendak kita pecahkan. Inkubasi merupakan saat di mana sedikit demi sedikit 
kita bebaskan dari kerutinan berpikir, kebiasaan bekerja, kelaziman pemakai cara. 
d) Iluminasi 
Mendapatkan ide gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara kerja, jawaban 
baru Bagian paling nikmat dalam penciptaan, tahapan. Ketika segalanya jelas, 
hubungan kaitan perkara gambling, dan penerangan untuk pemecahan masalah, 
jawaban baru tiba-tiba tampak laksana kilat. Reaksi keberhasilan itu biasanya tidak 
hanya teras di batin, tetapi juga diungkapkan keluar secara fisik. 
e) Verifikasi/ Produksi 
Memastikan apakah solusi itu benar-benar memecahkan masalah. Barulah 
merupakan akhir dari suatu awal.  Masih ada pekerjaan berat yang harus 
dikerjakan.  Kalau sudah menemukan ide, gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara 
kerja baru, kita harus turun tangan mewujudkannya. Kecakapan kerja merupakan 
bagian penting dalam karya kreatif. Betapapun banyak ide, gagasan, ilham, impian 
bagus-bagus yang ditemukan, jika tidak dapat diwujudkan, semuanya akan lenyap 
13 
 
 
 
bagai embun diterjang sinar matahari. Maka orang kreatif harus memiliki kecakapan 
kerja baik secara pribadi maupun kelompok. 
(Hawadi, 2001: 13) menyebutkan ciri-ciri kreativitas sebagai berikut:            
1. Memiliki rasa ingin tahu yang mendalam 
2. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot 
3. Memberikan banyak gagasan, usul-usul terhadap suatu masalah 
4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu 
5. Mempunyai/ menghargai rasa keindahan 
6. Menonjol dalam satu atau lebih bidang studi 
7. Dapat mencari pemecahan masalah dari berbagai segi 
8. Mempunyai rasa humor 
9. Mempunyai daya imajinasi (misalnya memikirkan hal-hal yang baru dan 
tidak biasa) 
10. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda 
dengan orang lain (orisinil) 
11. Kelancaran dalam menghasilkan bermacam-macam gagasan 
12. Mampu menghadapi masalah dari berbagai sudut pandangan 
3. Kiat-kiat menjadi Kreatif 
Kreativitas bisa dilakukan oleh siapa saja yang mau.  Menurut, (Rose, 2002: 
275). “Menjadi kreatif tidak hanya berpangku tangan menunggu kilatan 
ilham.  Kreativitas menuntut banyak usaha keras dan mensyaratkan persiapan 
matang.”  Terlebih sekarang banyak sekali orang yang menulis cara-cara untuk 
menjadi kreatif, baik dalam bentuk literature, permainan, peta pemikiran, dll.  Oleh 
karena itu, pengembangan kreativitas dilakukan sejak usia dini, tinjauan dan 
penelitian-penelitian tentang proses kreativitas, kondisi-kondisinya serta cara-cara 
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yang dapat memupuk, merangsang, dan mengembangkannya menjadi sangat 
penting. Beberapa alasan mengapa kreativitas perlu dipupuk sejak dini: 
a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan (mengkatualisasikan) dirinya, 
dan perwujudan/ aktualitas diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat 
tertinggi dalam hidup manusia. Kreativitas merupakan manifestasi dari 
individu yang berfungsi sepenuhnya. 
b. Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah 
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini kurang mendapat 
perhatian dalam pendidikan  
c. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat (bagi diri pribadi dan 
bagi lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. 
d. Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. 
B. Pengelola  Perpustakaan Sekolah 
1. Perpustakaan sekolah 
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, 
bertujuan mencerdsakan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada peserta didik, 
petugas, sarana dan prasarana pendidikan. Perpustakaan sekolah merupakan salah 
satu sarana penunjang pendidikan, seperti yang tercantum dalam UUD Pendidikan 
Nasional Nomor 2 tahun 1989 pasal 35. Perpustakaan yang baik dan memadai serta 
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dikelola dengan tepat akan dapat menunjang pelaksanaan kurikulum dan proses 
belajar mengajar sehingga dapat mempertinggi hasil pendidikan.  
a. Tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebagai sarana peningkatan SDM 
bertujuan untuk :  
 Agar semua kepala sekolah, para guru, dan peserta didik di sekolah dapat 
menyadari akan pentingnya peranan perpustakaan sekolah sebagai salah 
satu sumber belajar dan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
budaya bangsa. 
 Agar setiap sekolah dapat menyelenggarakan perpustakaan sekolah yang 
tertata rapi dan benar, sesuai dengan ketentuan ilmu perpustakaan 
sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik kepada pemakai. 
 Agar perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan penggunaannya bagi para 
peserta didik dan guru-guru. 
 Agar perpustakaan sekolah dapat merupakan  cermin budaya belajar dan 
baca peserta didik untuk peningkatan ilmu pengetahuan. 
 Tercapainya tujuan pendidikaan nasional seperti tercantum dalam 
Undang-Undang nomor 2 tahun 1989. 
b. Tugas dan fungsi perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber belajar yang sangat penting, 
mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 
 Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk 
memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang 
pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi peserta 
didik dan guru. 
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 Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber 
informasi pengetahuan dan rujukan bagi kepentingannya dalam mengajar. 
 Tempat pengembangan minat membaca akan pengetahuan bagi peserta 
didik secara mandiri. 
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah , baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
2. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca 
3. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid 
4. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar sendiri. 
5. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
6. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan cakapan bahasa. 
7. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 
jawab. 
8. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
10. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
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2. Pengertian Pengelola Perpustakaan Sekolah 
Petugas perpustakaan sekolah menurut (Bafadal, 2008: 175). “petugas 
perpustakaan sekolah adalah seorang yang telah diangkat oleh pejabat yang 
berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas berhubungan dengan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap memenuhi syarat-syarat 
tertentu”. 
Pengelolaan perpustakaan sekolah meliputi proses yang panjang 
berkesinambungan menurut (Saleh, 1987: 19), proses dimaksud meliputi 
perencanaan, implementasi dan evaluasi yang dilaksanakan dengan mempersiapkan 
bahan pustaka sebelum disajikan dan dipinjamkan, mempersiapkan prosedur tetap 
tentang pemakaian, peminjaman dan pengembalian, merancang dan mengalokasikan 
dana atau anggaran untuk operasional perpustakaan, mengadakan dan memelihara 
sarana dan prasarana, hingga menyediakan program yang mampu menarik minat 
untuk memanfaatkan perpustakaan. 
Menurut (Bafadal, 2008: 176) “petugas perpustakaan sekolah terdiri dari 2 
bagian, yaitu seorang yang bertindak sebagai kepala perpustakaan sekolah yang 
sering disebut juga dengan kata pustakawan atau guru pustakawan, dan beberapa 
orang anggota staf perpustakaan sekolah”. Jumlah petugas perpustakaan sekolah 
tergantung kepada jumlah peserta didik yang dilayani. Semakin banyak peserta didik 
suatu sekolah tertentu makin banyak pula petugas perpustakaan sekolahnya. 
Perbandingan antara jumlah petugas perpustakaan dengan jumlah peserta didik yang 
dilayani berbanding 1:250 peserta didik, sehingga apabila jumlah peserta didiknya 
berkisar 250 orang diperlukan satu orang petugas, dan apabila peserta didiknya 
berkisar 500 orang diperlukan petugas minimal dua orang petugas. Petugas 
perpustakaan sekolah yaitu: 
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a. Kepala Perpustakaan Sekolah atau Guru/Pustakawan  
Kepala perpustakaan sekolah adalah seseorang yang diberi tanggung jawab 
untuk mengelola perpustakaan. Jabatan ini sebaiknya dipegang oleh salah seorang 
guru sehingga penyelenggaraan perpustakaan sekolah benar-benar diintegasikan 
dengan proses belajar mengajar yang berlangsung disekolah. Secara kualifikatif 
guru yang ditunjuk sebagai kepala perpustakaan sekolah seharusnya memenuhi 
syarat-syarat tertentu baik pengetahuan, skill, maupun attitude nya. 
b. Staf Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah yang masih baru berdiri biasa saja hanya dikelola oleh 
seorang guru, dimana dalam kegiatan sehari-hari guru tersebut bisa bertindak 
sebagai kepala perpustakaan atau guru pustakawan sambil merangkap mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan pelayanan teknis dan pelayanan pembaca. Hal ini sering 
ditemui pada sebagian besar perpustakaan sekolah dasar (SD). Sedangkan pada 
perpustakaan-perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) lebih-lebih yang sudah maju dimana buku-buku yang 
dikelola banyak dan peserta didik yang dilayani juga banyak, kepala perpustakaan 
sekolah dibantu oleh beberapa petugas atau staf yang bisa diambilkan dari guru-
guru atau bukan guru. Jumlah anggota staf ini sesuai dengan kebutuhannya, minimal 
ada tiga orang, yaitu petugas pelayanan teknis, petugas pelayanan pembaca dan 
petugas tata usaha. 
c. Petugas Pelayanan Teknis atau “Processing” 
Petugas pelayanan teknis atau “Processing” adalah seseorang yang ditunjuk 
atau yang diberi tugas memproses bahan-bahan pustaka mulai dari pengadaan 
bahan-bahan pustaka tersebut siap untuk digunakan oleh pengunjung perpustakaan 
sekolah. Pekerjaan-pekerjaan pelayanan teknis atau “Processing”  ada yang bersifat 
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profesi dan teknik. Oleh sebab itu seseorang yang ditunjuk tidak hanya karena 
memiliki keahlian tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah orang tersebut terampil 
dan tekun bekerja sehingga dapat memproses bahan-bahan pustaka dengan tekun, 
teliti, dan penuh kreatif. 
d. Petugas pelayanan pembaca 
Petugas pelayanan pembaca adalah seseorang yang ditunjuk memberikan 
pelayanan terhadap peserta didik, guru-guru, dan pegawai lainnya yang 
mengunjungi perpustakaan sekolah. Seperti halnya pelayanan teknis, pelayanan 
pembaca juga ada yang bersifat profesi dan ada pula yang bersifat teknis. Oleh 
sebab itu seseorang yang ditunjuk sebagai petugas pelayanan pembaca tidak hanya 
terampil, tekun, tetapi juga mampu mengadakan hubungan kemanusiaan atau 
“human relation”, penyabar, penyayang, ramah tamah, sehingga dapat memberikan 
pelayanan dengan sebaik-baiknya. 
e. Petugas Tata Usaha 
Petugas tata usaha adalah seseorang yang diberi tugas menyelesaikan 
ketatausahaan perpustakaan sekolah. Dalam kegiatannya sehari-hari lebih bersifat 
pelayanan bagi kepala perpustakaan sekolah, petugas pelayanan teknis dan petugas 
pelayanan pembaca. 
Semua perpustakaan sekolah harus memegang prinsip demokratisasi 
informasi. Artinya dalam melakukan berbagai kegiatan harus dapat melayani semua 
peserta didik tanpa membedakan status sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, 
kepercayaan maupun status-status lainya. Semua peserta didik bebas memanfaatkan 
layanan jasa perpustakaan sekolah. Pada umumnya, perpustakaan memiliki dua jenis 
layanan, yaitu layanan tertutup (closed acces) dan layanan terbuka (open acces). 
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1) Layanan Tertutup 
Layanan ini dilakukan dengan pertimbangan keselamatan koleksi. Koleksi 
yang dilayani secara tertutup biasanya adalah koleksi jurnal dan buku referensi (buku 
langka atau buku mahal). 
2). Layanan Terbuka 
Dengan layanan ini pengunjung bebas meminjam koleksi apapun. Tentu saja 
setelah melalui proses administrasi yang telah dibuat oleh perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah adalah sebuah tempat yang menyediakan koleksi literatur yang 
berguna bagi pendidikan sekolah (Bafadal, 2008: 6) 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak terlepas dari 
tujuan di selenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk 
membekali kemampuan dasar kepada peserta didik serta mempersiapkan mereka 
untuk mengikuti pendidikan menengah perpustakaan sekolah sebagai bagian dari 
yang tidak dapat dipisahkan dengan sekolah itu sendiri. Maka pada dasarnya unit 
tersebut diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan dasar itu sendiri. 
 Dengan demikian maka tujuan perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
3. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
5. Mendorong, memelihara, dan memberi semangat membaca bagi para 
siswa. 
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6. Memperluas, memperdalam, memperkaya pengalaman para siswa dengan 
membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
7. Memberi hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 
kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen, dan sebagainya. 
1. Aspek Penataan Ruangan  
Agar menghasilkan penataan ruangan perpustakaan yang optimal serta dapat 
menunjang kelancaran tugas perpustakaan sebagai lembaga pemberi jasa sebaiknya 
pengelola perpustakaan perlu memperhatikan hal-hal seperti berikut:  
a. Aspek fungsional 
Artinya penataan ruang harus mampu mendukung kinerja perpustakaan 
secara keseluruhan baik bagi petugas maupun bagi pemustaka. Penataan yang 
fungsional dapat tercipta jika antar ruangan mempunyai hubungan yang fungsional 
dan arus barang (bahan pustaka) dan peralatan lainnya serta arus dan pergerakkan 
pemustaka dapat mengalir dengan lancar. Antar ruang saling mendukung sehingga 
betul-betul tercipta fungsi penataan ruang secara optimal. 
b. Aspek Psikologis Pemustaka 
Artinya penataan ruang bisa mempenggaruhi aspek psikologis pemustaka. 
Dilihat dari aspek ini tujuan penataan ruangan adalah agar pemustaka bisa nyaman, 
leluasa bergerak di perpustakaan, dan merasa tenang. Kondisi ini dapat diciptakan 
melalui penataan ruangan yang harmonis dan serasi, termaksud dalam hal penataan 
perabot perpustakaan. 
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c. Aspek estetika 
Keindahan penataan ruangan salah satunya bisa melalui penataan ruangan 
dan perabot yang digunakan.Penataan ruangan yang serasi, bersih dan tenang bisa 
mempengaruhi kenyamanan pemustaka untuk berlama-lama berada di perpustakaan. 
d. Aspek keamanan bahan pustaka 
Keamanan bahan pustaka bisa dikelompokkan dalam dua bagian. Pertama 
faktor keamanan bahan pustaka akibat kerusakan secara ilmiah, dan kedua faktor 
akibat manusia. Penataan ruangan harus sebaiknya memperhatikan kedua faktor 
tersebut. Serta masuknya sinar matahari secara langsung mengenai koleksi juga 
dapat merusak bahan pustaka. Untuk itu pengelola perpustakaan perlu mendesain 
ruangan sesuai tingkat kebutuhan tersebut guna mengantisipasi kerusakan bahan 
pustaka.Ini adalah gerakan yang positif yang perlu ditangkap oleh pengelola 
perpustakaan sebagai tuntutan perpustakaan yang kreatif dan imajinatif. 
Kreativitas mendesain ruangan perpustakaan dapat diciptakan dengan 
membuat daftar user, kebutuhan, dan perlengkapan yang dibutuhkan. Cara ini akan 
menjadi solusi menciptakan desain ruangan perpustakaan yang kreatif. 
C. PeranPustakawan dalam Meningkatkan Minat Baca 
1. Pengertian Minat Baca 
Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang minat baca, ada baiknya 
terlebih dahulu memahami arti dari minat baca. Karena minat baca berasal dari dua 
kata yaitu minat dan baca. Oleh karena itu untuk mempermudah memahami tentang 
minat baca  dimana akan di uraikan secara terperinci.  
Minat baca sering disebut orang “interest” minat dapat dikelompokkan 
sebagai sifat atau sikap yang memiliki kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat 
dapat mempersentasekan tindakan-tindakan, minat adalah perpaduan keinginan dan 
kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. Seseorang mungkin mempunyai 
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minat (kainginan dan kemauan), minat adalah perhatian, kesukaan, atau 
kecenderungan kepada sesuatu keinginan. Minat adalah kecenderungan yang 
menetap didalam bidang tertentu. 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapaat dikemukakan bahwa minat 
adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencapai sesuatu dengan perasaan 
senang kemudian disertai oleh motivasi yang mengarahkan tingkah laku seseorang 
dalam memilih obyek yang akan dilakukan atau minat akan mengarahkan seseorang 
untuk melakukan sesuatu.  
Sedangkan baca adalah asal kata dari membaca berarti melihat serta 
memahami dari apa yang ditulis dengan melisankan dalam hati. 
Membaca adalah perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati) untuk 
membaca. Perhatian atau kesukaan untuk membaca ini perlu dibina dan 
ditumbuhkembangkan sejak kecil karena membaca merupakan keterampilan dasar 
untuk belajar memperoleh kesenangan. Pada waktu kecil anak ingin tahu sesuatu 
yang baru melalui berbagai macam cara termaksud membawa atau melihat gambar-
gambar. Selanjutnya budaya baca, lahir karena adanya kesadaran bahwa membaca 
itu bukan lagi suatu minat tetapi sesuatu kebutuhan. Tetapi sangat sayang sekali 
budaya membaca di Indonesia belum begitu dikenal. Sudah banyak penelitian 
mengungkapkan bahwa minat baca siswa masih rendah. 
Dalam memahami pengertian minat membaca akan diuraikan dari beberapa 
pendapat di bawah ini: 
a. Menurut (Kamah, 2002: 5). Minat membaca adalah “perhatian atau 
kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang mana minat akan 
membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan, dan dikembangkan dari sejak 
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usia dini, remaja, sampai usia dewasa yang melibatkan peranan orang tua, 
masyarakat, dan sekolah” 
b. Menurut (Rohmad, 2009: 283) menyatakan bahwa minat membaca adalah 
“kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktivitas membaca, atau sebagai 
keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas membaca, 
bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa minat membaca itu bisa 
diidentikkan dengan kegemaran membaca (the love for reading)” 
c. Menurut (Darmono, 2001:  22) motivasi yang berasal dari anak merupakan 
dorongan yang bersifat internal, sedangkan dorongan dari pihak lain 
bersifat eksternal. Dengan kata lain bila akan merumuskan strategi 
peningkatan minat baca dan kegemaran membaca anak didik, maka dua 
model strategi tersebut patut di pertimbangkan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat membaca adalah 
kecenderungan hati atau perasaan untuk melihat, melisankan, mengerti, dan 
memahami isi dari apa yang tertulis. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa minat baca tidak datang begitu saja kepada 
seseorang, ia berawal dari suatu kesenangan membaca. Sebagai suatu kebutuhan 
hidup, dalam hal ini keteladanan orang tua adalah faktor penentu bagi tumbuh 
kembangnya minat baca anak. Kebiasaan membaca yang terbentuk dalam keluarga 
akan menjadi lebih baik bila didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang berbagai 
jenis di perpustakaan. 
Minat baca merupakan prasyarat dan sekaligus ciri kemajuan suatu bangsa, 
masyarakat atau siswa di sebuah sekolah. 
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Berikut beberapa manfaat membaca yaitu: 
a. Mempermudah dalam mempelajari berbagai mata pelajaran di sekolah, 
berarti menambah, memperluas, dan memperoleh materi pelajaran yang telah 
didapat di bangku sekolah 
b. Dengan membaca di harapkan mempunyai kemampuan untuk membanding-
bandingkan, meneliti dan menguji beberapa hal yang bermanfaat dalam hidup 
dan kehidupan. 
c. Dapat meningkatkan apresiasi seni sastra dan seni-seni lainya. 
d. Dapat meningkatkan kemampuan untuk mengenal siapa dirinya, dan 
mengenal berbagai ragam kebudayaan serta mampu mengena lingkungannya. 
e. Dapat meningkatkan keterampilan dan memperluas minatnya terhadap 
kegemaran olahraga dan seni bermanfaat serta berguna bagi pengembangan 
pribadi secara utuh. 
f. Dapat mengembangkan watak dan kepribadian yang baik. 
g. Dapat meningkatkan selera dan kemampuan untuk membedakan mana yang 
buruk dan mana yang baik. Kenyataan ini penting sekali dikembangkan dan 
dibina mengingat manusia selaku mahluk sosial dalam kehidupan senantiasa 
dihadapkan pada berbagai alternative 
h. Dapat mengisi waktu senang dengan kegiatan positif dan produktif .dengan 
demikian untuk berbuat hal-hal yang bersifat negativ akan disalurkan dengan 
menekuni bahan yang sesuai dengan minatnya. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Baca 
Bangkitnya minat baca juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Adapun yang menjadi faktor pendukung ada lima. Contohnya seperti 
berikut: 
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a. Orang yang berpendidikan sudah cukup banyak. 
b. Bahan bacaan sudah tersedia khususnya di kota-kota. 
c. Perpustakaan-perpustakaan sudah mulai berkembang. 
d. Perhatian pemerintah sudah mulai ada walau belum memadai 
e. Faktor-faktor yang lain tidak terkait langsung adalah kelancaran 
transportasi dan komunikasi serta kemajuan IPTEK dan IPTAK. 
Sedangkan yang termaksud faktor penghambat minat baca ada tujuh seperti 
a. Bahan bacaan sudah menyebar secara merata  
b. Belum dirasakan manfaat secara langsung dari pembaca 
c. Pembinanaan perpustakaan belum merata 
d. Kemajuan teknologi cenderung lebih menarik perhatian masyarakat. 
e. Kurangnya produksi buku, khusunya buku anak-anak. 
f. Pengaruh tradisi, kegemaran berbahasa lisan dan berkomunikasi. 
g. Pengaruh krisis ekonomi sehingga daya beli kurang. 
Menurut (Sudarsana, 2009: 278) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembinaan minat baca di dalam perpustakaan terbagi 2 yaitu faktor interal dan faktor 
eksternal. 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi minat baca di dalam perpustakan, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan 
Kurangnya jumlah tenaga pengelola perpustakan, baik yang berpredikat 
pustakawan yang berpendidikan jurusan ilmu perpustakaan maupun structural masih 
jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, kebanyakan mereka menaruh perhatian 
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terhadap pembinaan minat baca yang merupakan salah satu tugas dan tanggung 
jawab yang harus dilaksanakan. 
b. Kurangnya Dana Pembinaan Minat Baca 
Meskipun para pengelola perpustakaan menyadari bahwa pembinaan minat 
baca merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab, namun banyak diantaranya 
yang terbantur pada keterbatasan dana. Biaya yang dibutuhkan untuk pembinaan 
minat baca cukup besar, antara lain untuk menambah koleksi bahan pustaka yang 
sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan,untuk percetakan brosur-brosur, poster-
poster, dan yang sejenisnya. Hal ini dilakukan untuk mengadakan berbagai kegiatan 
peningkatan minat baca.Selain itu, dapat juga dengan menyelenggarakan pameran, 
mengadakan berbagai lomba atau seminar. 
c. Terbatasnya Bahan Pustaka 
Keterbatasan bahan pustaka ini bukan hanya sekedar jumlah dan variasinya 
yang belum memenuhi kebutuhan pengguna jasa perpustakaan, tetapi juga 
terbatasnya mutu bahan pustaka yang dilayankan di perpustakaan. Karena dana yang 
terbatas akan sulit bagi perpustakaan untuk menyediakan bahan pustaka yang 
bermutu oleh pemustaka. 
d. Terbatasnya Ruang Perpustakaan  
Banyak perpustakaan yang menempati ruang sempit, khususnya hanya untuk 
menyimpan koleksi bahan pustaka.Hal ini juga dapat menyebabkan pengunjung 
tidak merasa nyaman membaca buku di perpustakaan. 
e. Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan 
Banyak perpustakaan yang belum memiliki peralatan yang dapat mendukung 
pembinaan minat baca, seperti tersedianya berbagai macam proyektor (proyektor 
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film, proyektor untuk slide/film stripe ataupun proyektor tranparansi), mesin foto 
copy, mesin pembaca untuk mikro (microreader), dan sebagainya. 
f. Lokasi perpustakaan 
Banyak perpustakaan yang kurang menarik pengunjung karena letaknya yang 
kurang strategis. Lokasi perpustakaan banyak yang diletakkan di bagian belakang 
gedung sehingga banyak yang segan mendatanginya. 
g. Kurangnya Pemasyarakatan Perpustakaan 
Kurangnya promosi atau pemasyarakatan menyebabkan tidak banyak 
anggota masyarakat memanfaatkan jasa layanan perpustakaan. Akibatnya, 
masyarakat kurang tertarik pada perpustakaan. 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar perpustakaan, 
namun mempengaruhi pembinaan minat baca yang menjadi salah satu tugas dan 
tanggungjawab perpustakaan. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan pembinaan minat 
baca. 
Hal ini tampak antara lain, di lingkungan keluarga banyak orang tua yang 
kurang memperhatikan pengembangan minat baca anak-anaknya. 
b. Kurang terbinanya jaringan kerjasama pembinaan minat baca antar 
perpustakaan. 
Belum banyak upaya yang dilakukan untuk menggiatkan jaringan kerjasama 
pembinaan minat baca antara perpustakaan, bahkan banyak perpustakaan yang 
belum melakukan pembinaan minat baca. 
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c. Belum Semua Penerbit Berpartisipasi Dalam Pembinaan Minat Baca. 
Banyak penerbit yang orientasi penerbitnya berdasarkan keuntungan semata 
dan kurang memenuhi kebutuhan pemustaka. Jumlah karya cetak, khususnya buku, 
yang diterbitkan sangat terbatas baik jumlah maupun judulnya. 
 
3. Strategi Pembinaan Minat Baca 
  Diantara sekian jenis perpustakaan yang ada, tampaknya perpustakaan 
sekolah merupakan perpustakaan yang paling tepat untuk dijadikan dasar 
pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca, mengingat para siswa yang usianya 
masih sangat muda dan perlu banyak mendapatkan bimbingan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat para ahli yang mengemukakan bahwa pembinaan minat baca sebaiknya 
dilakukan sejak usia dini. 
 Kegiatan pembinaan minat baca yang sering dilakukan oleh perpustakaan 
sekolah antara lain sebagai berikut: 
a. Mengadakan kegiatan pameran kecil (sederhana) berupa pemajangan buku-
buku dan koleksi lain yang memungkinkan yang sedang menjadi perhatian 
para siswa. 
b. Menginformasikan atau mengumumkan adanya jenis koleksi baru di 
perpustakaan melalui daftar buku-buka baru. 
c. Melakukan kegiatan “story hour” (jam bercerita atau jam mendongeng) 
dengan cara mengisi jam-jam kosong pelajaran. 
d. Membentuk kelompok diskusi diantara siswa yang di pandu oleh pengelola 
perpustakaan dan dibantu oleh ketua Osis atau bagian kesiswaan. 
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e. Jika memungkinkan, pada saat-saat yang tepat biasa dilakukan kegiatan 
pemutaran film dan atas nama perpustakaan di sekolah. Materi filmnya tentu 
saja yang relevan dengan kebutuhan pendidikan siswa sekolah. 
f. Melaksanakan berbagai kegiatan lomba yang berbasis pada peningkatan 
minat baca siswa, seperti misalnya lomba menulis laporan membaca buku, 
lomba meringkas bacaan, dan lomba mengarang. 
g. Memberikan hadiah sederhana kepada para siswa yang rajin berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan. 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan mencerdaskan bangsa secara cepat 
dan merata perlu dibina kebiasaan membaca masyarakat. Karena kegiatan membaca 
merupakan kegiatan belajar dan merupakan kegiatan integral dari kegiatan 
pendidikan, maka tanggung jawab pengembangannya adalah pada 
keluarga,masyarakat dan pemerintah. Pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab 
dalam segi pendidikan yaitu orang tua, guru, pengarang, penerbit, toko buku dan 
pemerintah. 
Dalam situasi sekarang dimana kemauan dan kemampuan beli masyarakat 
masih rendah, maka peranan pemerintah akan sangat menentukan berhasil 
tidaknyamengembangkan kegiatan dan minat baca. Untuk kepentingan tersebut tidak 
perlusetiap individu di dalam masyarakat harus memiliki/membeli setiap buku yang 
diterbitkan.Yang diharapkan adalah tumbuhnya minat baca dan adanya kesempatan 
bagi setiap individu dalam masyarakat untuk dapat membaca danmemngembangkan 
kebiasaan membaca. Kesempatan ini dapat diusahakan oleh pemerintah dengan 
penyelenggaraan perpustakaan. 
Tujuan pembinaan minat baca adalah untuk menciptakan masyarakat 
membaca (reading sosiety), masyarakat belajar (learning society) dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa yang ditandai dengan tercipta sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas sebagai piranti pembangunan nasional menuju masyarakat 
madani. Sasaran pembinaan yang dituju adalah masyarakat secarakeseluruhan dalam 
berbagai lapisan yang ada meliputi segala usia, jenis kelamin, jenis dan jenjang 
pendidikan, jenis pekerjaan atau profesi, dan sebagainya. 
Menurut Frans M. Parera, kebijakan pembinaan minat baca masyarakat 
diarahkan melalui lima jalur, yaitu : 
 (1) Pembinaan melalui jalur rumah tangga dan keluarga. 
 (2) Pembinaan melalui jalur masyarakat dan lingkungan (luar sekolah). 
(3) Pembinaanmelalui jalur pendidikan (sekolah). 
 (4) Pembinaan melalui jalur instansional (perkantoran). 
(5) Pembinaan melalui jalur instansi secara fungsional (perpustakaan nasional, 
perpustakaan provinsi dan perpustakaan kabupaten/kota). 
Selanjutnya dalam menetapkan pola pembinaan minat dan kebiasaan 
membaca tidak lagi memikirkan keluarga, masyarakat dan pemerintah, akan tetapi 
memfokuskan perhatian pada pembinaan secara khusus terhadap individu-individu 
dan sasaran utama adalah anak balita dan remaja, mulai anak usia 1 (satu) tahun 
sampai 18 (delapanbelas) tahun. 
Upaya untuk meningkatkan minat dan kegemaran membaca ini harus terus 
dilakukan, khususnya dimulai dari anak-anak. Misalnya di lingkungan sekolah 
promosi membaca hendaknya dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Untuk meningkatkan minat baca di sekolah ada dua permasalahan yang mendasar 
harus diperhatikan yaitu: 
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1. Penyediaan Dan Pembinaan Perpustakaan Sekolah Yang Baik Dan 
Lengkap. 
Secara umum kondisi perpustakaan sekolah saat ini masih belum 
memuaskan, banyak yang harus dibenahi. Negara kita adalah negara dengan 
penduduk besar dengan jumlah sekolah lebih dari 200.000 sekolah dari SD hingga 
SLTA (data Depdikbud tahun 1996/1997 jumlah sekolah adalah sebesar 220.066 
sekolah). Pembenahan perpustakaan sekolah sebanyak itu tentu memerlukan biaya 
yang tidak sedikit. Oleh karena itu pembenahan tersebut harus dilakukan secara 
bertahap. Beberapa hal yang perlu dilakukan antara lain adalah: 
 Pembenahan ruang perpustakaan. 
 Pembinaan koleksi perpustakaan yang terdiri dari buku pelajaran pokok, 
 Buku pelajaran pelengkap, buku bacaan, dan buku sumber. 
 Tenaga pengelola perpustakaan sekolah (pustakawan). 
2.Kegiatan-Kegiatan Untuk Meningkatkan Minat Baca 
Disamping pembinaan perpustakaan sekolah, hal yang tidak kalah pentingnya 
untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan minat baca adalah kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca. 
Kegiatan tersebut dapat dikembangkan, dan sangat bergantung kepada 
kreativitas dan inisiatif tenaga pendidik di sekolah. Beberapa kegiatan 
yangdianjurkan adalah: 
 Agar guru pustakawan menerbitkan daftar buku anak-anak 
 Mengundang pustakawan dan para guru agar bekerjasama dalam 
merencanakan kegiatan promosi minat baca. 
 Mengorganisasi lomba minat baca di sekolah. 
 Memilih siswa teladan yang telah membaca buku terbanyak. 
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 Melaksanakan program wajib baca di sekolah. 
 Menjalin kerjasama antar perpustakaan sekolah. 
 Memberikan tugas baca setiap minggu dan melaporkan hasil bacaannya. 
 Menceritakan orang-orang yang sukses sebagai hasil membaca. 
 Menugaskan siswa untuk membuat abstrak dari buku-buku yang dibaca. 
 Menugaskan siswa belajar ke perpustakaan apabila guru tidak hadir. 
 Menerbitkan majalah/buletin sekolah. 
 Mengajarkan teknik membaca kepada siswa. 
 Memberikan waktu khusus kepada siswa untuk membaca. 
 Menyelenggarakan pameran buku secara periodik. 
Dari penjelasan di atas terlihat dengan jelas hubungan antara minat baca 
dengan koleksi atau bahan bacaanuntuk meningkatkan minat baca siswa, maka 
diperlukan perpustakaan sebagai sarana yang menyediakan berbagai bahan bacaan 
yang diperlukan oleh siswa disekolah tersebut. 
4. Peran Pustakawan 
Persiapan lain yang tak kalah pentingnya ialah pustakawan itu sendiri. 
Pustakawan yang dapat mengelola perpustakaan dengan baik akan menimbulkan 
minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Ciri-ciri pustakawan yang baik, antara 
lain: 
a. Mencintai  profesinya. 
b. Memiliki motivasi untuk menambah wawasan. 
c. Memiliki kemauan untuk membantu siswa. 
d. Memiliki kreativitas yang tinggi 
e. Bersikap ramah dan penuh pengabdian 
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Salah satu peranan perpustakaan adalah memelihara dan melestarikan hasil 
budaya dan kreasi masyarakat, peranan perpustakaan satu diantaranya adalah 
penyediaan bahan pustaka yang memadai, maka ada kemungkinan terselenggaranya 
oleh pengguna perpustakaan, kemungkinan itu dapat terwujud jika apabila 
pengelolah perpustakaan dapat melengkapinya dengan bahan pustaka baik yang 
tercetak maupun non tercetak. 
5. Indikator Minat Baca 
 Adapun indikator minat membaca pada siswa, menurut (Prasetyono, 2008: 
58) yaitu sebagai berikut : 
1). Perhatian (attention) terhadap kegiatan membaca 
2). Ketertarikan (interest) terhadap kegiatan membaca 
 3). Keinginan (desire)terhadap kegiatan membaca 
 4). Tindak lanjut (action) terhadap kegiatan membaca 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendiskripsikan 
atau menggambarkan hasil penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif 
yaitu dimana diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai 
permasalahan yang dibahas(Sugiyono, 2009: 14) 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari 
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan penulis, yang 
berkaitan dengan kreativitas dari pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat 
baca siswa di MAN 1 Bau-bau. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi Penelitian ini bertempat di kota Bau-bau Provinsi Sulawesi Tenggara 
khususnya di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Desember sampai 14 januari 2016 
di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri(MAN) 1 Bau-bau. 
C. Sumber Data 
 Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek dimana data diperoleh 
(Suharsimi, 2003: 79).Dalam penelitian ini data yang dibutuhukan adalah data yang 
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berkenaan dengan bagaimana kreativitas pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca siswa di MAN 1 Bau-bau, baik yang tertulis maupun tidak 
tertulis. 
1. Data Primer 
 Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pengelola 
perpustakaan sebagai pemustaka pada perpustakaan MAN 1 Bau-bau yaitu dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder, adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada, dalam hal ini data digali dengan melihat data-
data dokumen seperti koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
1. Observasi ( Pengamatan) 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (Sugiyono, 2009: 310) merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses. 
Sedangkan menurut ( Sarwono, 2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal 
lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.Teknik ini 
dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung 
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mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan oleh pengelola 
perpustakaan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2004: 180) 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan dalam bentuk dokumentasi berupa foto-foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (Sugiyono, 2009: 240) 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika 
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Berhasil 
tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan.Sebab 
dengan instrumen itulah permasalahan penelitian terjawab. 
Selain peneliti sebagai instrumen utama, dalam penelitian ini wawancara 
peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman wawancara peneliti juga 
menggunakan field note (catatan lapangan), tape record dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang dimaksud disini setiap alat termasuk peneliti dalam mendapatkan 
data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan. (Moleong, 2001: 186) 
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F. Pengolahan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang  
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 333) 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang di inginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil 
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil 
intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikansecara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada 
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan 
semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu 
diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah 
triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 
anggota. 
39 
 
 
 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 
telah diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
1 Bau-bau 
Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Bau-bau yang biasa disebut 
dengan MAN 1 Bau-bau ini berdiri seiring dengan perencanaan sekolah yaitu pada 
tahun 1978. Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau 
memiliki luas gedung perpustakaan 500 – 1000 m². Lokasi nya yang berada di pusat 
kegiatan pembelajaran seharusnya memudahkan para siswa dan guru-guru untuk 
datang mengunjungi perpustakaan. Kapasitas daya tampung ruang khusus untuk 
membaca kurang lebih mampu memuat 10-15 orang siswa, ruangan tersebut 
dikelilingi oleh meja baca siswa, jadi rak buku nya berada di tengah-tengahnya.  
Perpustakaan ini dikelola oleh seorang guru yang sekaligus merangkap 
menjadi seorang kepala perpustakaan, ia dibantu oleh 5 orang pegawai lainnya 
bersama-sama mengelola perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Bau-bau. 
DDC (Dewey Decimal Classification) adalah merupakan contoh pengelola 
dalam mengatur buku-buku yang telah ada dalam perpustakaan  MAN 1 Bau-bau. 
Hanya saja para pengelola atau guru yang mengelola perpustakaan di MAN 1 Bau-
bau belumlah mengerti tentang bagaimana cara untuk memberikan nomor klass pada 
bahan koleksi nya. 
41 
 
 
 
Berikut ini sistem klassifikasi Dewey Decimal Classification (DDC)  yang 
digunakan di perpustakaan sekolah Mandrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
000   KARYA UMUM 
100   FILSAFAT 
200 AGAMA 
300 ILMU-ILMU SOSIAL 
400 BAHASA 
500 ILMU-ILMU MURNI 
600 ILMU-ILMU TERAPAN 
700 KESENIAN DAN OLAHRAGA 
800      KESUSASTRAAN 
900      SEJARAH DAN GEOGRAFI 
Berikut koleksi  yang ada di perpustakaan sekolah Madarasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau yang bisa dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1. Koleksi bahan pustaka perpustakaan sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau 
NO No.klass Subyek Jumlah Ket 
1 000 Karya Umum 50  
2 100 Filsafat 32  
3 200 Agama 426  
4 300 Ilmu-ilmu social 110  
5 400 Bahasa 144  
6 500 Ilmu murni 133  
7 600 Ilmu terapan 52  
8 700 Kesenian dan olahraga 20  
9 800 Kesustraan 23  
10 900 Geografi dan sejarah 37  
JUMLAH 1027  
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau   
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2. Visi Misi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) 1 Bau-bau. 
a. Visi: Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau. 
Mewujudkan siswa yang berilmu pengetahuan, terampil dan berprestasi yang 
berlandaskan iman dan taqwa serta manusia yang dapat membangun dirinya 
sendiri dan bersama-sama bertanggungjawab atas bangsa berdasarkan sistem 
pendidikan nasional dan berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 
b. Misi: Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau. 
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. 
2. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
koleksi secara tepat. 
3. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 
dan bertanggung jawab atas usaha sendiri. 
4. Membudayakan pergaulan dan komunikasi secara  islami 
3. Tata Tertib dan Sanksi di Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau 
Tata tertib yang berlaku di perpustakaan MAN 1 Bau-bau sebagai berikut: 
a. Tidak dibenarkan memakai topi, jaket dan membawa tas ke ruangan 
perpustakaan . 
b. Dilarang membawa makanan/minuman, atau hal-hal lain yang tidak 
berhubungan dengan keperluan perpustakaan. 
c.  Dilarang makan/minum, merokok atau hal-hal lain yang bisa merusak 
barang-barang atau fasilitas di dalam ruangan perpustakaan yang 
membuat ruangan perpusatakaan tidak nyaman. 
d. Dilarang mencoret-coret, menyobek buku-buku, majalah, surat kabar dan 
lain-lain milik perpustakaan. 
e. Dilarang bermain atau bergurau yang dapat menggangu orang lain yang 
sedang membaca atau belajar. 
43 
 
 
 
f. Tidak dibenarkan memakai ruangan perpustakaan untuk keperluan 
pribadi, selain sebagai sarana pendidikan di sekolah serta meningkatkan 
efektifitas kegiatan belajar mengajar 
g. Tidak dibenarkan menukar buku-buku, majalah, surat kabar dan lain-lain 
milik perpustakaan tanpa seijin pengelola perpustakaan/pegawai 
perpustakaan sekalipun judul dan pengarangnya sama. 
Sanksi yang berlaku di perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau sebagai berikut: 
1. Setiap pengunjung/peminjam yang tidak mematuhi ketentuan peraturan  
perpustakaan diatas akan dikenakan sanksi. 
2. Buku-buku, majalah serta barang-barang lain milik perpustakaan yang 
rusak akibat kelakuan peminjam harus dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di perpustakaan. 
3. Buku-buku yang hilang harus di ganti sesuai dengan judul buku yang 
hilang atau diganti sesuai harga buku itu. 
4. Tenaga Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-hari perlu ada 
salah satu yang di tunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah orang yang di 
tunjuk atau di beri tanggung jawab tersebut harus memiliki kemampuan dan 
kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil yang dicapai oleh 
adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat tergantung kepada 
pengelolanya.  
Memang ruang, buku-buku dan perlengkapan lainnya berpengaruh terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruang yang tersedia sangat 
banyak jumlahnya dan beraneka ragam judulnya, perlengkapan yang tersedia sangat 
44 
 
 
 
lengkap semuanya, kurang berguna kalau tidak dikelola dengan sebaik-baiknya, oleh 
sebab itu perpustakaan sekolah harus dikelola oleh orang-orang yang mampu 
mengelolanya. 
Perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau dikelola oleh beberapa orang 
pegawai, yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2 : Daftar nama pengelola perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau. 
NO NAMA JUMLAH KETERANGAN 
1. Dra. Inda Amsadi 1  Kepala perpustakaan 
2. Mustafa Amin S.H 1 Tata usaha perpustakaan 
3 Zalma 1 Bagian layanan teknis 
4 Wa Marni S.Pd 1 Bagian layanan teknis 
5 Erlina Daeng Caya S.Pd 1 Bagian layanan pembaca 
6 Fikratul Khairiyah S.pd 1 Bagian layanan pembaca 
JUMLAH 7 Orang  
Sumber data: Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Bau-bau 
5. Struktur Organisasi di Perpustakaan Sekolah MadrasahAliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau. 
Adapun struktur Organisasi Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau adalah sebagai berikut. 
Perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau dipimpin oleh guru yang sekaligus 
bertugas sebagai pengelola perpustakaan tersebut. Segala kebutuhan yang di butuhkan 
oleh perpustakaan harus melalui kepala perpustakaan.  
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau dapat dilihat pada gambar yang terterah di bawah 
ini. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 1 Bau-bau 
Struktur Organisasi Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Bau-bau 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber data: Perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau. 
Keterangan:  
_ _ _ _ _ _ _ _ _    :  garis koordinasi 
 : garis komando 
 
Kepala Sekolah 
             Mursali. S.Pd 
KepalaPerpustak
aan 
Dra. Inda Amsadi 
Dewan Guru Tata Usaha    
Perpustakaan 
Mustafa Amin S.H 
Bagian Layanan Teknis 
-Zalma  
 - Wa Marni. S.Pd  
Bagian Layanan Pembaca 
-Erlina Daeng Caya. S.Pd 
-Fikratul Khairiyah. S.Pd 
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Tabel 3 : Jadwal Piket Harian di Perpustakaan MAN 1 Bau-bau 
No  Hari  Petugas piket 
1 Senin  Mustafa Amin S.H 
2 Selasa  Zalma 
3 Rabu Erlina Daeng Caya S.Pd 
4 Kamis Fikratul Khairiyah S.Pd 
5 Jum’at Wa Marni S.Pd 
6 Sabtu  Mustafa Amin S.H 
  Sumber Data: Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau. 
Adapun rincian tugas untuk pengelola perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Bau-bau yaitu: 
1) Bagian teknis terdiri dari 
a. Akuisisi/pengadaan 
 Mencatat. 
 Menyeleksi. 
 Membeli. 
 Menukar. 
 Meminjam . 
2) Bagian pengolahan 
 Menerima buku.  
 Mendaftar. 
 mangkatalog buku. 
 Membuat kelengkapan buku. 
3) Bagian pemeliharaan 
 Merawat dan memperbaiki buku/koleksi yang rusak. 
 Menjilid buku. 
 Membersihkan. 
 Menjaga keamanaan. 
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6. Sarana dan Prasarana Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri  
(MAN) 1 Bau-bau. 
Selain memerlukan gedung atau ruangan, perpustakaan sekolah mempunyai 
sejumlah sarana dan prasarana untuk memberikan pelayanan kepada pengunjung. 
Jugauntuk mempermudah pekerjaan para pustakawan dalam mengelola perpustakaan 
tersebut. Berikut sarana dan prasarana yang ada diperpustakaan sekolah MAN 1 
Bau-bau 
Tabel 4. Sarana dan prasarana di perpustakaan sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
No Jenis Barang Jumlah Ket 
1. Kursi Baca 15 buah Baik 
2. Kursi Tamu 1 set Baik 
3 Komputer 2 buah Baik 
4. Meja Baca 11 buah Baik 
5. Meja Sirkulasi 1buah Baik 
6. Rak Buku 12 buah Baik 
7. Rak Surat Kabar 1 buah Baik 
8. Rak Katalog 1 buah Baik 
9. Rak Penitipan Barang 1 buah Baik 
  Sumber data:Perpustakaan Sekolah MAN 1Bau-bau 
7. Layanan Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca 
atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau 
memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu setiap pemustaka yang 
datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan memilih 
sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan keinginan dari pemustaka. 
48 
 
 
 
Berikut jam layanan pada perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau 
b. Tabel 5Jam Layanan Perpustakaan Sekolah MAN 1 Bau-bau 
NO Hari Waktu 
1 Senin-kamis 07:30-13:00 
2 Jum’at 07:30-11:00 
3 Sabtu 07:30-13:00 
 
c. Jenis Layanan yang ada di Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau. 
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan yaitu : 
1) Layanan Sirkulasi (layanan peminjaman bahan pustaka) 
Layanan peminjaman bahan pustaka adalah layanan kepada pemakai 
perpustakaan berupa peminjaman bahan pustaka yang di miliki oleh 
perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
2) Layanan membaca. 
layanan ini berlaku pada semua pengunjung di perpustakaan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
3) Layanan Referensi. 
Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang beragam. Di 
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus, majalah, koran, dan 
artikel.Koleksi referensi hanya dapat dibaca ditempat, tidak diperkenankan 
dipinjam dan dibawah pulang. 
Kelebihan layanan terbuka antara lain sebagai berikut. 
1. Pengguna bebas memilih bahan pustaka di rak 
2. Pengguna tidak harus menggunakan kartu katalog 
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3. Pengguna dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan 
pustaka yang dicari tidak ada. 
4. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan. 
5. Menghemat tenaga pustakawan atau pengelola perpustakaan 
Adapun kekurangan dari sistem layanan terbuka antara lain: 
1. Pengguna cenderung mengembalikan bahan pustaka dengan seenaknya 
alhasil banyak bahan pustaka yang rusak dan kemungkinan kehilangan 
bahan pustaka sangat besar terjadi. 
2. Tidak semua pemustaka paham dalam mencari bahan pustaka di rak-rak 
buku mereka hanya mencari dengan langsung mengambil satu persatu bahan 
pustaka secara acak hal tersebut tentu saja membuat susunan bahan pustaka 
menjadi berhamburan dan tidak teratur, para pemustaka juga masih banyak 
yang tidak tahu bagaimana cara untuk mengembalikan buku-buku tersebut 
pada tempatnya. 
3. Terjadi perubahan susunan bahan pustaka di rak, sehingga diperlukan 
pembenahan terus menerus. 
8. Prosedur Peminjaman Bahan Pustaka Perpustakaan Sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Bau-bau. 
a. Setiap anggota berhak meminjam bahan pustaka dengan ketentuan 
harus memiliki kartu anggota perpustakaan sekolah  MAN 1 Bau-bau 
b. Siswa/i diperkenankan meminjam maksimal dua judul buku selama 
enam hari. Buku harus dibawa di perpustakaan untuk proses 
perpanjangan peminjamannya sebelum batas waktu peminjaman 
berakhir. 
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c. Bagi guru dan staf, maksimal empat judul buku yang bisa dipinjam 
untuk jangka peminjaman selama 1 semester berjalan 
d. Bahan  pustaka referensi hanya boleh dibaca di ruangan selama jam 
pelayanan  
e. Dalam peminjaman buku, pemustaka harus menggunakan kartu 
anggota perpustakaan atas namanya sendiri, tidak diperbolehkan atas 
nama orang lain. 
9. Prosedur Pengembalian Bahan Pustaka di Perpustakaan sekolah MAN 1 
Bau-bau. 
a. Buku yang di pinjam pemustaka diserahkan kepada petugas untuk 
diproses. 
b. Pemustaka menunggu sejenak hingga proses pengembalian selesai. 
Pemustaka harus memastikan bahwa buku yang dikembalikan telah 
diadministrasi dengan baik oleh petugas. 
c. Jika pengembalian bahan pustaka (buku) yang dipinjam melewati 
batas waktu tang telah ditetapkan, maka untuk keterlambatan tersebut 
dikenakan sangsi denda sebesar Rp 500,- (lima ratus rupiah) per hari 
untuk satu bahan pustaka. Hari minggu dan hari libur atau hari yang 
diliburkan tidak diperhitungkan dalam denda. 
d. Pemustaka harus memastikan telah mengambil kembali kartu anggota 
perpustakaan sebelum meninggalkan meja administrasi. 
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10. Sanksi Kehilangan dan Kerusakan Bahan Pustaka Perpustakaan Sekolah 
MAN 1 Bau-bau 
a. Kehilangan buku/bahan pustaka sewaktu dipinjam karena kelalaian 
peminjaman maka dikenakan sanksi yaitu mengganti dengan bahan 
pustaka yang sama dalam keadaan utuh dan tidak rusak 
b. Kerusakan buku yang dipinjam harus diperbaiki jika masih 
memungkinkan untuk diperbaiki dan bila kerusakannya sangat parah 
maka harus diganti sebagaimana pada butir pertama. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kreativitas Pengelola Perpustakaan Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau 
a. Menurut hasil wawancara yang dilakukan di perpustakaan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau yang di lakukan pada tanggal 14 
Desember 2015 bersama Dra. Inda Amsadi selaku kepala perpustakaan mengenai 
tentang bagaimana minat baca siswa di perpustakaan MAN 1 Bau-bau. 
“Mengatakan bahwa minat baca siswa masih rendah, siswa sekarang lebih 
banyak menghabiskan waktu luang mereka dengan berkumpul bersama teman-
temannya dari pada harus mengunjungi perpustakaan. Mereka datang berkunjung di 
perpustakaan apabila saat itu jam kosong yang di karenakan mereka mendapat tugas 
langsung dari guru mereka yang pada hari itu tidak dapat mengajar, ada juga sih 
yang datang berkunjung untuk membaca atau sekedar melihat-lihat bahan koleksi 
yang ada walaupun cuma sebentar sja. Hal ini juga saya sadari bahwa memang 
masih ada sesuatu yang kurang baik dalam pengelolaan perpustakaan ini 
dikarenakan latarbelakang pengelola perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau 
termaksud saya sendiri bukanlah dari seorang yang mengerti akan dunia 
perpustakaan, sehingga belum bisa sepenuhnya membantu dalam peningkatan minat 
baca siswa di MAN 1 Bau-bau ini.  
Dengan adanya tanggapan di atas yang mengatakan bahwa siswa/i yang 
datang berkunjung di perpustakaan hanyalah apabila pada saat itu para siswa 
mendapat tugas langsung  dari guru mereka yang tidak dapat mengajar pada hari itu, 
disini dapat penulis simpulkan bahwa masih kurangnya kesadaran dari para siswa 
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akan pentingnya membaca dan mencari informasi dan pengtahuan di sebuah 
perpustakaan, jelas disini juga sangat dibutuhkannya kreativitas dari pengelola 
perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau tentang bagaimana 
tata cara pengelolaan perpustakaan yang baik dengan tujuan agar dapat menarik 
perhatian serta minat baca siswa/i di sekolah ini.  
b. Berdsarkan hasil wawancara mengenai faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan rendahnya minat baca siswa di MAN 1 Bau-bau ini, menurut 
Dra. Inda Amsadi yang mengatakan. 
“Ada beberapa faktor penyebab rendahnya minat baca siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau ini salah satu nya adalah masih kurangnya 
bahan koleksi di perpustakaan, sehingga tidak sedikit para siswa yang merasa 
kecewa dikarenakan mereka tidak menemukan bahan koleksi/buku yang 
mereka inginkan, terbatasnya peralatan, perabotan perpustakaan. serta 
semakin pesatnya perkembangan media teknologi informasi yang cenderung 
lebih menarik perhatian para masyarakat tidak terkecuali siswa/i di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau. 
 
Dari hasil wawancara diatas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat baca siswa, maka penulis menyimpulkan bahwa rendahnya minat 
baca siswa di perpustakaan MAN 1 Bau-bau di pengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya: 
1. Kurangnya Bahan Koleksi/Buku 
Kita tahu bahwa karakter dari pemustaka/pemakai itu berbeda-beda ada yang 
suka dengan bahan bacaan yang sifatnya pengetahuan dan ada juga yang suka 
dengan bahan bacaan yang sifatnya ringan seperti cerpen, novel, majalah dll. Bahan 
koleksi yang sifatnya ringan lah yang harus perlu diperhatikan lebih oleh pihak 
pengelola perpustakaan sekolah. 
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2. Terbatasnya Fasilitas 
Hal yang membuat siswa enggan berlama-lama berada di sebuah 
perpustakaan salah satunya adalah ruangan perpustakaan yang pengap, para siswa 
tentu akan merasa tidak nyaman apabila berada di tempat seperti itu. Padahal kita 
tahu salah satu penarik minat baca serta kunjungan siswa adalah sarana yang dimiliki 
oleh perpustakaan itu sendiri, siswa akan rajin berkunjung ke perpustakaan jika 
fasilitas serta peralatan yang ada memadai. 
3. Perkembangan Media Teknologi Yang Sangat Pesat 
Semakin berkembangnya media teknologi informasi tentu saja sangat 
berpengaruh dalam peningkatan minat baca siswa. Siswa lebih suka mencari 
informasi lewat madia internet karena lebih mudah di bandingkan harus mencari-cari 
di perpustakaan. Hal inilah yang menyebabkan siswa malas untuk membaca. 
c. Mengenai persoalan desain ruangan dan penataan ruang baca di 
perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, hasil wawancara 
langsung dengan penngelola lainnya yaitu Zalma mengatakan bahwa: 
“mengenai desain ruangan perpustakaan kami terlebih dahulu mencari informasi di 
internet, dengan begitu kami bisa mendapat berbgai pengetahuan tentang bagaimana 
cara mendesain ruangan perpustakaan dengan baik. Begitu pula juga sama dengan 
penataan ruang baca kami menggunakan media internet untuk mencari informasi 
tentang penataan ruang baca yang tentu saja bertujuan untuk menarik perhatian para 
siswa agar mengunjungi perpustakaan serta meningkatkan minat baca. 
 
Dengan adanya pendapat seperti ini penulis memberikan gambaran mengenai 
persoalan desain ruangan perpustakaan serta penataan ruang baca di perpustakaan 
sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, disini pengelola perpustakaan 
MAN 1 Bau-bau sudah cukup baik dalam hal desain ruangan serta penataan ruang 
baca, Mengingat penataan ruang baca serta desain ruangan perpustakaan yang baik 
merupakan salah satu unsur penunjang dalam meningkatkan minat baca siswa 
khususnya di sekolah ini.  
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d. Mengenai koleksi yang ada di perpustakaan MAN 1 Bau-bau Dra. Inda 
Amsadi mengatakan bahwa: 
“kami mempunyai beberapa koleksi yang ada di perpustakaan MAN 1 Bau-
bau yaitu selain buku pelajaran pokok (buku paket), buku pelajaran pelengkap, 
terbitan berkala, kamus, kami juga mempunyai sebuah globe dan atlas. hanya saja 
disini kami kekurangan dalam hal penyediaan bahan pustaka yang bersifat bacaan 
ringan” 
 
Dari hasil wawancara diatas mengenai koleksi apa saja yang ada di 
perpustakaan MAN 1 Bau-bau dapat dilihat bahwa koleksi yang ada sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan yang di perlukan oleh para siswa, hanya saja untuk 
bahan koleksi yang sifatnya bacaan ringan masih sangat kurang dan disini tugas dari 
pengelola harus bisa menutupi kekurangan yang ada. 
e. Bagaimana dengan penataan bahan koleksi di perpustakaan ini? Dari hasil 
wawancara bersama Dra. Inda Amsadi yang menyatakan bahwa: 
“Dalam hal penataan bahan koleksi yang ada di perpustakaan MAN 1 Bau-
bau ini kami mengelompokkannya dengan berdasarkan isi dan subyeknya. DDC 
merupakan patokan kami dalam menata bahan koleksi yang ada di perpustakaan ini” 
 
Untuk penataan bahan koleksi di perpustakaan MAN 1 Bau-bau pengelola 
menggunakan DDC untuk menata bahan koleksinya. Disini pengelola membedakan 
bahan koleksi yang ada menurut isi dan subyeknya, hanya saja dalam pemberian 
nomer klass pada bahan koleksinya mereka masih perlu banyak belajar dalam hal itu. 
f. Sesuatu yang tidak kalah pentingnya untuk dilakukan dalam rangka 
meningkatkan minat baca adalah melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
pengelola perpustakaan. Kegiatan tersebut dapat dikembangkan, dan sangat 
bergantung kepada kreativitas dan inisiatif dari para pengelola perpustakaan 
khususnya di perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau. 
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Menurut hasil wawancara mengenai kegiatan-kegiatan apa saja  yang 
dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam membantu meningkatkan minat baca 
siswa Dra. Inda Amsadi mengatakan bahwa: 
“melihat kondisi yang terjadi saat sekarang yang dimana untuk minat baca 
siswa/i di sekolah ini bisa di bilang sangat kurang, kita tahu di era teknologi 
sekarang yang semakin berkembang hal ini yang membuat pusing para pendidik. 
Melihat gejala-gejala yang akan ditimbulkan dari permasalahan ini membuat saya 
bersama pegawai perpustakaan yang lain mencoba melakukan sesuatu yang mungkin 
saja bisa dapat membantu kembali meningkatkan minat baca dari para siswa/i di 
sekolah ini. Kegiatan pertama yang kami lakukan ialah dengan terlebih dahulu 
menambah fasilitas, tidak bisa dipungkiri lagi salah satu penyebab kurangnya 
kunjungan serta rendahnya minat baca siswa di sekolah ini di sebabkan oleh 
kurangnya fasilitas penunjang di perpustakaan kami, selain itu juga kami menambah 
ornamen-ornamen seperti kata-kata  yang di pajang atau di gantung di dalam 
perpustakaan. Ada satu kegiatan yang menarik lebih perhatian saya yaitu pembuatan 
sebuah taman baca, akan tetapi kegiatan tersebut tidak langsung mendapat 
persetujuan langsung dari kepala sekolah ada berbagai pertimbagan sebelum 
program kerja kami terlaksana semua. 
 
Sebaliknya hal yang sama disampaikan oleh pengelola lainnya tentang 
pentingnya sebuah kegiatan yang bisa membantu meningkatkan minat baca siswa/i 
di MAN 1 Bau-bau. Dalam wawancara nya yang dilakukan dengan Erlina Daeng 
Caya. S.Pd selaku petugas pelayanan pembaca mengatakan bahwa: 
“Dalam hal meningkatkan minat baca siswa diperpustakaan sekolah MAN 1 
Bau-bau kami sudah berupaya sebaik mungkin dalam hal itu. Terlihat dari beberapa 
kegitan yang sudah dilakukan oleh para pengelola, bahkan kami masih ada beberapa 
kegiatan yang baru dan akan kami jalankan contohnya seperti berkerja sama dengan 
para guru dalam merencanakan kegiatan yang akan dilakukan di perpustakaan, 
mengadakan pameran kecil yang berupa pemajangan buku-buku dan koleksi yang 
ada di perpustakaan, sampai memberikan hadiah kepada siswa siswa yang rajin 
berkunjung ke perpustakaan” 
 
Dari hasil wawancara diatas mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
pengelola perpustakaan dalam membantu meningkatkan minat baca siswa dapat di 
ambil kesimpulan bahwa salah satu faktor yang memacu timbulnya kreativitas dari 
pengelola perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau adalah semakin berkembangnya 
media teknologi informasi. Hal ini yang membuat para pendidik serta pengelola 
perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau merasa takut akan semakin kurangnya minat 
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baca para siswa di sekolah ini. Disini pustakawan/pengelola merasa penting bagi 
mereka membuat berbagai kegiatan yang bisa menarik kembali perhatian para 
siswa/i untuk menggunakan perpustakaan serta mengembalikan fungsi perpustakaan 
sebagi media utama dalam hal penelusuran informasi di lingkungan sekolah. 
g. Mengenai apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengelola dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau, dari hasil wawancara bersama Dra. Inda Amsadi selaku kepala 
perpustakaan yang mengatakan bahwa: 
“Sebelum ada kegiatan yang dilakukan pengelola di perpustakaan MAN 1 
Bau-bau ini bisa dibilang perpustakaan kami ini seperti halnya sebuah tempat 
penyimpanan buku saja tanpa adanya kegiatan pengolahan dan peminjaman. Sampai 
pada saat dimana saya dan pegawai perpustakaan lainnya mencoba memikirkan apa-
apa saja kegiatan yang bisa dapat menarik perhatian serta minat baca dari siswa di 
sekolah ini, dimulai dari menambahkan beberapa fasilitas seperti rak penitipan 
barang, sebuah rak majalah sampai dengan ornamen-ornamen yang menghiasi 
dinding dan langit-langit ruangan perpustakaan.  Satu yang menurut saya punya daya 
tarik lebih yaitu sebuah taman baca, disini anda bisa lihat sendiri sesuatu yang baru 
dapat dengan mudah menarik perhatian para siswa. Bahkan kami masih ada beberapa 
kegiatan yang baru akan kami jalankan dan saya yakin kalau kegiatan yang akan 
kami jalankan nantinya akan lebih menarik perhatian serta minat baca para siswa. 
Kegiatan tersebut antara lain seperti bekerjasama dengan guru-guru untuk 
merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di perpustakaan tentunya 
dengan melibatkan para siswa/i, mengadakan kegiatan pameran kecil-kecilan yang 
berupa pemajangan buku-buku dan koleksi perpustakaan, sampai memberikan 
hadiah bagi para siswa yang rajin membaca di perpustakaan. Intinya sesuatu yang 
dilakukan dengan hati dan tujuan yang baik tentu saja selalu ada hasilnya” 
 
Dari hasil wawancara penulis bersama pengelola perpustakaan MAN 1 Bau-
bau mengenai apakah ada pengaruhnya kegiatan yang dilakukan oleh pengelola 
perpustakaan terhadap peningkatan minat baca siswa di perpustakaan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, disini penulis mengambil kesimpulan 
bahwa penting untuk pengelola sebuah perpustakaan melakukan berbagai macam 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa. Disini dapat dilihat 
contoh bahwa sebelum adanya kegiatan yang dilakukan  oleh pengelola, boleh 
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dikatakan dahulu perpustakaan MAN 1 Bau-bau ini tidak lebih dari sebuah tempat 
atau gudang penyimpanan buku-buku saja. Dapat dilihat disini bahwa kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola perputakaan  khususnya di perpustakaan sekolah MAN 1 
Bau-bau ini boleh dikatakan berhasil dalam membantu meningkatkan minat baca 
siswa, ini dilihat dari antusias para siswa yang menggunakan fasilitas yang di 
sediakan oleh perpustakaan. Bahkan ini masih bisa ditingkatkan lagi dilihat dari 
masih ada beberapa lagi kegiatan yang rencana nya baru akan mulai dijalankan oleh 
pengelola. 
C. Kendala Yang Dihadapi Dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca 
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau 
 
h. Berdasarkan hasil wawancara dengan Zalma selaku pengelola di 
perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau mengenai kondisi 
perpustakaan serta keadaan bahan koleksi yang terdapat di perpustakaan MAN 1 
Bau-bau menyatakan bahwa: 
“Salah satu penyebab rendahnya minat baca siswa di sekolah ini yaitu selain 
kondisi perpustakaan yang sangat pengap dikarenakan fasilitas yang kurang 
memadai yang membuat siswa enggan berlama-lama untuk menghabiskan waktunya 
berada di dalam perpustakaan, kurangnya bahan koleksi juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi tingkat minat baca siswa. 
 
Sama halnya dengan informan ke 2 yang berpendapat mengenai kondisi 
perpustakaan di MAN 1 Bau-bau,yang menyatakan bahwa: 
“perlengkapan atribut sertafasilitas yang ada di perpustakaan kami 
sebelumnya masih banyak ke kurangannya. Sampai pada akhirnya ada 
pemberitahuan langsung dari kepala sekolah yang memberitahukan bahwa 
perpustakaan kami di tunjunk untuk mengikuti lomba perpustakaan tingkat SLTA 
pada tahun 2015, hal itu tentu saja membuat kami bergegas untuk membenahi 
perpustakaan ini dngan menambah berbagai perabotan dan perlengkapan serta 
fasilitas seperti komputer,papan pengumuman, dan kipas angin dll yang dapat 
menunjang kenyamanan para pengunjung perpustakaan. Walaupun pada akhirnya 
kami mendapat pemberitahuan ulang kalau perpustakaan kami batal mengikuti 
lomba tanpa ada penjelasan yang jelas.Atas kejadian itu kami jadikan pelajaran dan 
ambil hikmahnya saja tutur Mustafa Amin SH selaku staf perpustakaan sekoah MAN 
1 Bau-bau”. 
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i. Selain itu juga kendala yang dihadapi perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau 
yaitu masih menggunakan sistem yang masih maual dan belumlah terotomasi, 
sehingga berpengaruh terhadap layanan yang diberikan kepada para siswa. 
Memang kami sudah memiliki perangkat komputer akan tetapi kami belumlah 
mengerti tentang cara menggunakan komputer di sebuah perpustakaan. Satu yang 
menjadi kendala berarti bagi kami yaitu masalah dana. Menurut hasil wawancara 
bersama Dra. Inda Amsadi selaku kepala perpustakaan MAN 1 Bau-bau yang 
mengatakan bahwa: 
“Berbicara kendala dalam upaya kami untuk membantu meningkatkan minat 
baca siswa khususnya di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Bau-bau, selain kami bukanlah orang-orang yang berlatarbelakan ilmu perpustakaan, 
masalah dana merupakan hal sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan yang akan 
kami lakukan. Tidak dapat di pungkiri bahwa dana merupakan hal yang utama, 
kurangnya dana membuat kami kesulitan dalam memenuhi segala kebutuhan yang 
dapat menunjang minat baca siswa di sekolah ini. Memang dalam segi bahan pustaka 
Allhamdulillah tiap tahunnya ada penambahan koleksi yang semua itu berasal dari 
sumbangan dari Departemen Agama Kota Bau-bau, tapi itu belumlah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan para siswa di sekolah ini. 
 
Dari hasil wawancara mengenai kondisi perpustakaan, bahan koleksi serta 
kendala yang ditemui pengelola dalam upaya meningkatkan minat baca siswa/i di 
MAN 1 Bau-bau, penulis menyimpulkan ada beberapa masalah mulai dari kondisi 
perpustakaan yang sangat pengap dikarenakan kurangnya fasilitas di ruangan 
perpustakaan, serta kurangnya bahan koleksi yang sifatnya rekreasi/bacaan ringan 
yang membuat para siswa merasa kecewa karena tidak menemukan buku yang 
mereka cari. Satu hal yang membuat semuanya semakin berat bagi para pengelola di 
perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau selain latar 
belakang mereka yang bukanlah seorang yang paham akan pengelolaan 
perpustakaan, masalah dana yang terbatas merupakan penghambat utama bagi 
pengelola dalam memenuhi segala yang dibutuhkan para siswa di sekolah ini. 
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Diharapkan juga bagi pengelola bisa belajar memaksimalkan fasilitas yang ada 
seperti halnyaa komputer, tujuannya agar bisa membantu pengelola dalam hal 
pengelolahan dan pelayanan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Bau-bau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Kreativitas Pengelola 
Perpustakaan Untuk Meningkatkkan Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau. Maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengelola perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-
bau sudah kreatif, hal ini dilihat dari adanya peningkatan minat baca 
siswa melalui kegiatan yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan 
sekolah MAN 1 Bau-bau. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
penambahan berbagai fasilitas penunjang, ornamen-ornamen penghias, 
sampai dengan pembuatan sebuah taman baca. 
2. Proses pengelolaan perpustakaan sekolah MAN 1 Bau-bau terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi oleh pengelola perpustakaan. Kendala-
kendala tersebut adalah : (1) fasilitas yang kurang memadai yang 
membuat siswa enggan berlama-lama berada di perpustakaan, (2). 
masalah dana untuk memenuhi ketersedian bahan pustaka. 
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B. Saran 
Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka ada beberapa saran 
yang akan dikemukakan sebagai bahan masukan kepada pengelola perpustakaan 
sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau, demi kemajuan dan 
kelancaran dalam proses peningkatan minat baca siswa di perpustakaan sekolah ke 
depan nya. Saran yang di maksud adalah : 
1. Bagi para pengelola perpustakaan sekolah di MAN 1 Bau-bau sudah saatnya 
mulai menggunakan perangkat komputer untuk proses pengolahan dan 
pelayanan. 
2. Perlu ada koordinasi antara pengelola perpustakaan dengan pihak yang 
mempunyai andil besar di lingkungan sekolah yaitu kepala sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) 1 Bau-bau, sebagai jembatan untuk 
menunjang kebutuhan yang diperlukan siswa/siswi.  
3. Untuk siswa/i di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-bau hendaknya 
senantiasa mentaati aturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan, dan 
rajin-rajin lah untuk selalu mengunjungi perpustakaan karena jendela dunia 
berada di sana.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana kreativitas pengelola perpustakaan untuk meningkatkan 
minat baca siswa di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Bau-bau 
 
a. Bagaimana minat baca siswa di perpustakaan MAN 1 Bau-bau? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa di 
MAN 1 Bau-bau? 
c. Bagaimana cara anda mendesain ruangan perpustakaan agar siswa tertarik 
untuk mengunjungi perpustakaan? 
d. Bagaimana penataan ruangan baca di perpustakaan MAN 1 Bau-bau? 
e. Koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan MAN 1 Bau-bau? 
f. Bagaimana cara anda menata buku-buku yang ada di perpustakaan? 
g. Apakah yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam membantu 
meningkatkan minat baca siswa? 
h. Apakah kegiatan yang dilakukan oleh pengelola berpengaruh terhadap 
peningkatan minat baca siswa?  
2. Apa saja kendala yang ditemui pengelola perpustakaan dalam upaya nya 
meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bau-
bau. 
 
a. Bagaimana kondisi perpustakaan ini? 
b. Bagaimana dengan keadaan bahan koleksi di perpustakaan ini? 
c. Apakah dalam pengelolahan perpustakaan ini memakai komputer atau 
manual? 
d. Apa saja kendala yang ditemui pengelola dalam membantu meningkatkan  
minat baca siswa? 
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Lemari bahan koleksi perpustakaan MAN I Bau-bau 
Nampak peneliti tengah melakukan sesi wawancara bersama dengan ibu Dra. Inda Amsadi 
selaku kepala perpustakaan dan dilanjutkan dengan  foto bersama pengelola perpustakaan 
MAN 1 Bau-bau 
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Berikut ornamen-ornamen penghias yang digantungkan pada langit-langit ruangan 
perpustakaan dan pengelola yang sedang merapikan bahan koleksi 
Berikut Rak Majalah dan Meja Baca Siswa 
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Tampak beberapa guru dan siswa sedang memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh 
perpustakaan  dalam hal ini adalah sebuah taman baca. 
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